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ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit tropis yang disebabkan oleh virus
dengue dan ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Penyakit ini menjadi masalah
kesehatan serius di berbagai negara, terutama di daerah tropis dan subtropis, termasuk Indonesia.
Penyuluhan kesehatan tentang DBD bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat mengenai penyebab, gejala, pencegahan, dan penanganan awal penyakit ini. Dalam
penyuluhan ini, metode yang digunakan mencakup ceramah, diskusi, dan demonstrasi. Ceramah
memberikan informasi mendetail tentang siklus hidup nyamuk Aedes aegypti, tanda dan gejala DBD,
serta pentingnya upaya pencegahan seperti menjaga kebersihan lingkungan, menguras bak mandi,
menutup tempat penampungan air, dan memanfaatkan kelambu atau obat nyamuk. Diskusi interaktif
memungkinkan partisipan untuk bertanya dan berbagi pengalaman, sementara demonstrasi praktik
langsung, seperti cara memeriksa dan menguras tempat penampungan air, membantu memperjelas
informasi yang diberikan. Hasil dari penyuluhan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat tentang DBD. Masyarakat menjadi lebih proaktif dalam melakukan langkah-
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langkah pencegahan di rumah dan lingkungan sekitar. Penyuluhan ini diharapkan dapat berkontribusi
pada penurunan insidensi kasus DBD dan peningkatan kesehatan masyarakat secara umum.

Kata kunci : Demam Berdarah Dengue, penyuluhan kesehatan, pencegahan, nyamuk Aedes

aegypti, kesadaran masyarakat.

PENDAHULUAN

Institut Teknologi dan Kesehatan Tri Tunas Nasional mengemban tugas Tri Dharma Perguruan
Tinggi yang meliputi kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat. Institut Teknologi dan Kesehatan Tri Tunas Nasional memiliki program pengabdian
kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh dosen sesuai dengan Visi dan Misi. Dalam program
ini, kami melaksanakan kegiatan pengabdian dengan judul kegiatan kegiatan “Penyuluhan Kesehatan
Mengenai Demam Berdarah Dengue” di Antang, Jl. Tamangapa Raya. Melalui pengabdian
masyarakat diharapkan dosen dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang dimiliki yang secara
langsung dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Kesehatan merupakan hak asasi manusia dan
investasi untuk keberhasilan pembangunan bangsa. Melihat kondisi ini, penyuluhan kesehatan
mengenai DBD menjadi sangat penting. Tujuan utama dari penyuluhan ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang DBD, sehingga mereka dapat
mengambil langkah-langkah pencegahan yang tepat dan melakukan tindakan penanganan dini jika
terkena penyakit ini. Penyuluhan kesehatan juga berperan dalam mengedukasi masyarakat mengenai
pentingnya kerjasama antara individu, keluarga, dan komunitas dalam upaya pencegahan dan
pengendalian DBD. Dengan adanya penyuluhan kesehatan yang efektif, diharapkan angka kejadian
DBD dapat menurun, dan masyarakat dapat hidup dalam lingkungan yang lebih sehat dan bebas dari
ancaman penyakit. Penyuluhan ini juga mendukung program pemerintah dalam upaya pengendalian

dan pencegahan DBD di tingkat nasional.

METODE PELAKSANAAN

A. Pihakyang terkait dalam kegiatan
Pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan ini adalah warga kecamatan manggala, kelurahan

Tamangapa, Antang.
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Gambar. 1 Penyuluhan Kesehatan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

B. Metode dan Tahapan Kegiatan
Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul Penyuluhan Kesehatan
Mengenai Demam Berdarah Dengue bisa melibatkan beberapa Langkah. Berikut adalah
beberapa tahapan yang mungkin Anda pertimbangkan:
A. Perencanaan Kegiatan:

Pada tahap ini, kegiatan dimulai dengan survey lokasi, berkunjung ke puskesmas dan
balai desa untuk melakukan wawancara dengan pihak terkait untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan dari hasil diskusi dengan pihak puskesmas dan perangkat desa, maka
disepakati untuk melakukan penyuluhan kesehatan mengenai demam berdarah dengue.
Pada tahap ini mitra merespon baik dengan menyiapkan ruang agar kami bisa melakukan
kegiatan serta memfasilitasi perlengkapan yang dibutuhkan. Untuk identifikasi sasaran:

1) Menentukan kelompok sasaran yang rentan terkena DBD, seperti masyarakat di
daerah endemik, sekolah, dan komunitas padat penduduk.

2) Mengidentifikasi kebutuhan dan tingkat pengetahuan awal masyarakat tentang DBD
melalui survei atau wawancara.

Penentuan Materi Penyuluhan:

1) Mengembangkan materi penyuluhan yang mencakup informasi tentang siklus hidup
nyamuk Aedes aegypti, gejala DBD, metode pencegahan, dan tindakan penanganan
awal.

2) Menyusun materi dalam bentuk yang mudah dipahami, seperti brosur, poster, video
edukasi, dan modul presentasi.

Pelatihan Tenaga Penyuluh:

1) Merekrut tenaga penyuluh yang terdiri dari tenaga kesehatan, relawan, dan kader

kesehatan masyarakat.
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2) Mengadakan pelatihan bagi tenaga penyuluh untuk memastikan mereka menguasai
materi dan metode penyuluhan yang efektif.
B. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, tim pengabdian masyarakat diterima dan disambut dengan baik oleh
masyarakat di Institut Teknologi dan Kesehatan Tri Tunas Nasional. Pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat diawali dengan perkenalan dan absensi kepada warga desa sebagai
peserta. Pihak kerjasama, dalam hal ini Klinik As- Shifa Melakukan pemaparan materi
tentang bahaya demam berdarah sebagai bagian dari penyuluhan kesehatan.
Metode Penyuluhan:
1) Ceramah dan Presentasi: Menyampaikan informasi melalui ceramah dan presentasi
menggunakan alat bantu visual seperti slide dan video.
2) Diskusi Kelompok: Mengadakan sesi diskusi interaktif untuk menjawab pertanyaan
dan mengatasi kekhawatiran masyarakat.
3) Demonstrasi Praktis: Menunjukkan cara-cara pencegahan seperti menguras bak
mandi, menutup tempat penampungan air, dan menggunakan kelambu atau obat

nyamuk.
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